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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Sekolah Madrasah Tsanawiayah Negeri (MTsN) 2 Tapin terletak di Jl. 

PGA/59 Rantau, Kel. Rangda Malingkung, Kec. Tapin Utara, Kab. Tapin. Prov. 

Kalimantan Selatan. Sedangkan menurut tata letak geografis, MTsN 2 Tapin 

terletak di daerah perkotaan dengan kondisi lingkungan yang aman. 

2. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 

 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Tapin didirikan pada tahun 1979. 

Sesuai dengan namanya, madrasah ini berstatus sebagai sekolah negeri. MTsN 2 

Tapin pada awalnya bernama MTsN 2 Rantau, namun berdasarkan KMA No. 671 

tahun 2016 tanggal 12 November tentang perubahan nama madrasah MI, MTs, MA 

sehingga berubah nama menjadi MTsN 2 Tapin. 

 Seiring berjalannya waktu dari awal berdirinya sekolah ini terdapat 

beberapa pergantian kepala sekolah. Adapaun nama-nama orang yang pernah 

menjadi kepala sekolah di MTsN 2 Tapin yaitu sebagai berikut: 

a. H. Syahrani M. Sejak Tahun 1979-1984 

b. Drs. H. Abdullah A.H. Sejak Tahun 1984-1987 

c. Hj. Rabiatun Sejak Tahun 1987-1996 

d. H. Moh. Tamberin Sejak Tahun 1996-2004 

e. Drs. H. Ali Noordin, HS. Sejak Tahun 2004-1009 

f. H. Ahmad Yamani, S.Ag, M.Pd.I Sejak Tahun 2009-2012 

g. Dra. Hj. Maimunah Sejak Tahun 2012-2014 

h. Drs. H. Abd. Muthalib Sejak Tahun 2014-2019 

i. H. M. Rifani, S.Pd Sejak Tahun 2019-2020 

j. Hj. Sitti Mariyam, M.Pd Sejak Tahun 2020- Sekarang 
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3. Visi Misi Sekolah 

a. Visi : Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik 

berdasarkan IMTAQ bercirikhas agama Islam. 

b. Misi : Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada 

peningkatan mutu menyiapkan sumber daya insani, dapat menguasai 

IPTEK dasar, berakhlak mulia, berdasar IMTAQ dengan cara : 

1) Melaksanakan manajemen madrasah yang efektif, efesien, 

transparan, dan akuntabel. 

2) Menyiapkan sumber daya insani yang berkualitas dibidang IPTEK 

dasar. 

3) Mewujudkan pembentukan karakter/kepribadian siswa yang 

berakhlak mulia. 

4) Mengusahakan peningkatan pengetahuan dan profesional tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 

5) Mengusahana terwujudnya MTsN 2 Tapin yang memenui standar 

nasional pendidikan. 

4. Keadaan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan Sekolah 

 Madrasah Tsanawiah Negeri (MTsN) 2 Tapin yang sekarang dikepalai oleh 

Ibu Hj. Sitti Mariyam M.Pd, dengan jumlah guru keseluruhan yaitu 40 orang yang 

terdiri dari 23 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 17 orang guru honorer. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
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5. Keadaan Peserta Didik di Sekolah 

 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Tapin terdiri dari 16 kelas yang 

terdiri dari Kelas VII dengan 5 kelas, kelas VIII dengan 6 kelas, dan kelas IX 

dengan 5 kelas. Keadaan kelas cukup mendukung untuk dilakukannya 

pembelajaran yang efektif dengan jumlah peseeta didik keseluruhan yaitu 544 

orang. Untuk lebih jelasnya mengenai julah peserta didik dapat dilihat pada 

lampiran 4. 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

 Sarana dan prasaran yang dimiliki sekolah MTsN 2 Tapin cukup baik dan 

memadai sebagaimana sebuah lembaga pendidikan yang kondusif. Adapun sarana 

dan prasarana yang penulis dapatkan melalui observasi di lapangan dan 

dokumentasi dari pihak sekolah pada tahun pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada 

lampiran 5. 

 

B. Deskripsi Data 

1. Data Prestasi Belajar Peserta Didik 

 Data tentang prestasi belajar peserta didik di MTsN 2 Tapin dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

No. Responden 
Nilai Akidah 

Akhlak 
No. Responden 

Nilai Akidah 

Akhlak 

1. 87,5 56. 88 

2. 88,5 57. 87 

3. 87,5 58. 91 

4. 88 59. 87,5 
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No. Responden 
Nilai Akidah 

Akhlak 
No. Responden 

Nilai Akidah 

Akhlak 

5. 87,5 60. 83,5 

6. 89,5 61. 83,5 

7. 87,5 62. 88,5 

8. 87,5 63. 85,5 

9. 85 64. 86,5 

10. 86,5 65. 87 

11. 87,5 66. 87,5 

12. 85 67. 87 

13. 87,5 68. 87 

14. 85 69. 86,5 

15. 88,5 70. 88,5 

16. 81 71. 82 

17. 87,5 72. 84,5 

18. 88,5 73. 86,5 

19. 87,5 74. 86,5 

20. 87,5 75. 89 

21. 87,5 76. 88 

22. 87,5 77. 87,5 

23. 87,5 78. 87,5 

24. 89 79. 86,5 

25. 88,5 80. 87,5 

26. 87,5 81. 87,5 

27. 89 82. 87,5 

28. 87,5 83. 87,5 

29. 88,5 84. 88,5 

30. 88 85. 86,5 

31. 87,5 86. 85 

32. 81 87. 85,5 

33. 87 88. 87,5 

34. 88,5 89. 85,5 



61 
 

No. Responden 
Nilai Akidah 

Akhlak 
No. Responden 

Nilai Akidah 

Akhlak 

35. 84,5 90. 87 

36. 91 91. 89 

37. 88 92. 88 

38. 91 93. 89 

39. 91 94. 88 

40. 87,5 95. 85,5 

41. 87 96. 88 

42. 89 97. 87,5 

43. 86,5 98. 87,5 

44. 89,5 99. 90,5 

45. 88 100. 87,5 

46. 89 101. 88,5 

47. 85 102. 88 

48. 88,5 103. 87,5 

49. 89,5 104. 89,5 

50. 91 105. 88 

51. 91 106. 90 

52. 88 107. 89 

53. 87 108. 87,5 

54. 85 109. 86 

55. 88 

2. Data Kepatuhan Peserta Didik terhadap Tata Tertib Sekolah 

 Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket yang disebarkan kepada responden. Setelah data diperoleh, 

kemudian dilakukan skoring dengan memberikan nilai pada setiap jawaban angket. 

Adapun skor angket kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah di MTsN 

2 Tapin dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Kepatuhan Peserta Didik Terhadap Tata Tertib Sekolah 

No. Responden Nilai Angket No. Responden Nilai Angket 

1. 85 56. 80 

2. 78 57. 82 

3. 81 58. 88 

4. 84 59. 88 

5. 87 60. 88 

6. 79 61. 80 

7. 80 62. 83 

8. 76 63. 77 

9. 70 64. 74 

10. 74 65. 84 

11. 68 66. 76 

12. 80 67. 76 

13. 79 68. 76 

14. 79 69. 82 

15. 75 70. 79 

16. 82 71. 79 

17. 77 72. 75 

18. 73 73. 76 

19. 77 74. 75 

20. 76 75. 88 

21. 79 76. 69 

22. 71 77. 76 

23. 81 78. 85 

24. 81 79. 85 

25. 82 80. 87 

26. 82 81. 66 

27. 80 82. 75 

28. 75 83. 88 
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No. Responden Nilai Angket No. Responden Nilai Angket 

29. 74 84. 82 

30. 73 85. 73 

31. 77 86. 79 

32. 68 87. 85 

33. 88 88. 81 

34. 75 89. 64 

35. 75 90. 73 

36. 88 91. 80 

37. 85 92. 74 

38. 88 93. 85 

39. 80 94. 77 

40. 85 95. 83 

41. 75 96. 88 

42. 77 97. 77 

43. 75 98. 84 

44. 88 99. 77 

45. 87 100. 74 

46. 83 101. 80 

47. 82 102. 88 

48. 70 103. 78 

49. 76 104. 77 

50. 88 105. 73 

51. 84 106. 79 

52. 82 107. 88 

53. 82 108. 85 

54. 74 109. 82 

55. 84 
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C. Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas data adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji 

normalitas data peneliti menggunakan program SPSS yang langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Memunculkan nilai Unstandardized Residual (Res 1) dengan cara 

1) Klik Analyze pada menu SPSS, kemudian klik Regression lalu pilih 

Linear. 

2) Maka muncul kotak dialog “Linear Regressioan”, masukkan 

variabel Y ke Dependent: dan variabel X ke Independent(s):, 

kemudian klik Save. 

3) Maka muncul lagi kotak dialog “Linear Regressioan: Save”, pada 

bagian “Residuals” centang Unstandardized lalu klik Continue dan 

Ok. 

4) Maka muncul variabel baru dengan nama “RES_1”. 

b. Setelah nilai Unstandardized Residual (RES_1) muncul maka langkah 

selanjutnya adalah pada menua Analyze pilih Nonparametric Tests, klik 

Legacy Dialogs dan pilih 1-Sample K-S. 

c. Maka muncul kotak dialog “One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test”, 

masukkan variabel “RES_1” ke kotak Test Variable List: dan pada 

“Test Distribution” centang pilihan Normal, lalu klik OK. 



65 
 

d. Maka muncul hasil Ooutput dari uji normalitas. Jika nilai Sig. > 0,05 

maka data berdistribusi normal, dan sebaliknya jika nilai Sig. < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. 

Hasil Output dapat dilihat pada gambar di bawah: 

 

 Berdasarkan hasil dari uji noermalitas data, menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi yaitu 0,075 , dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Jadi dengan 

demikian data bisa dikatakan berdistribusi normal karena menunjukkan nilia 

signifikansi lebih besar yaitu 0,075 > 0,05. Dokumentasi perhitungan uji normalitas 

data dapat dilihat pada lampiran 13. 
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2. Uji Hipotesis 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik korelasi Prodeuct Moment 

untuk melakukan pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

dengan kepatuhannya terhadap tata tertib sekolah di MTsN 2 Tapin. Dalam teknik 

korelasi Product Moment terdapat kriteria pengujian, yaitu jika nilai rxy (nilai 

koefisien korelasi) lebih besar dari nilai rt (nilai koefisien pada tabel) maka Ha 

diterima dan Ho ditolak yang artinya semakin baik prestasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak maka diikuti semakin baik juga kepatuhannya 

terhadap tata tertib sekolah. Sebaliknya, jika nilai rxy (nilai koefisien korelasi) lebih 

kecil dari rt (nilai koefisien pada tabel) maka Ha ditolak dan Ho diterima yang 

artinya semakin baik prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak maka tidak diikuti dengan semakin baiknya kepatuhanya terhadap tata tertib 

sekolah. 

 Adapaun langkah-langkah perhitungan korelasi Product Moment dengan 

bantuan program SPSS dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Pada menu Analyze pilih Correlate dan klik Bivariate. 

b. Maka muncul kotak dialog “Bivariate Correlations”, masukkan 

variabel X dan Y pada kotak Variables:, selanjutnya pada kolom 

“Correlation Coefficient” pilih Pearson, lalu untuk kolom “Test of 

Significant” pilih Two-tailed, dan centang pada Flag Significant 

Correlations, lalu klik OK. 

c. Maka akan muncul hasil output SPSS “Correlations”. 
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 Dokumentasi perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada lampiran 14. 

Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada gambar di bawah: 

 

 Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui  bahwa hasil perhitungan uji 

korelasi variabel X (prestasi belajar peserta didik) dengan variabel Y (kepatuhan 

peserta didik) dengan menngunakan program SPSS diperoleh hasil yaitu rxy = 0,246 

yang berada pada interval 0,200-0,399 dengan tingkat hubungan rendah. 

 Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan cara membandingkan 

nilai rxy (nilai koefisien korelasi) dengan nilai rt (nilai koefisien pada tabel). Untuk 

mengetahui nilia rt untuk N 109 dapat dilihat pada lampiran 17. Berdasarkan hasil 

di atas diperoleh nilai rxy yaitu 0,246, sedangkan rt untuk N 109 adalah 0,188. Maka 

karena nilai rxy > rt yaitu 0,246 > 0,188, sesuai dengan kriteria pengujian Product 

Moment dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik prestasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak maka diikuti semakin baik juga kepatuhannya terhadap 

tata tertib sekolah. 
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3. Uji Tambahan 

a. Mencari Rata-rata dan Kualitas Variabel X 

 Untuk mencari rata-rata dan kualitas variabel X peneliti terlebih dahulu 

membuat tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan program SPSS, adapun 

langkah-langkah membuat tabel distribusi variabel X dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Pada program SPSS, pada menu Analyze, pilih Descriptive Statistics 

dan klik Frequencies... 

2) Maka muncuk kotak dialog “Frequencies”, masukkan variabel X ke 

kotak “Variabls(s):”, kemudian klik Statistics... 

3) Maka muncuk kotak dialog “Frequencies: Statistics”, pada bagian 

“Central Tendency” berikan centang untuk Mean, Median, dan 

Sum. Dan pada bagian “Dispersion” berikan centang untuk Std. 

Deviation, Variance, Range, Minimum, Maximum, dan S.E Mean. 

Dan terakhir pada bagian “Distribution” berikan centang untuk 

Skewness dan Kurtosis. Klik Continue. 

4) Klik OK. 
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Hasil output: 

  

 Hasil output program SPSS, peneliti memporoleh rata-rata dari variabel X 

yiatu 87,454 dan standar deviasi yaitu 1,844. Dokumentasi perhitungan dapat 

dilihat pada lampiran 15. Dari nilai rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh 

peneliti akan melakukan kategorisasi, kategorisasi dilakukan dengan perhitungan 

rumus konversi Skala Lima. Rumus ini digunakan untuk mengkategorisasikan 

kualitas dari variabel X, yang kemudian digunakan untuk mengetahui kualitas dari 

nilai rata-rata variabel X. Adapun rumus konversi Skala Lima yaitu sebagai berikut: 

Sangat Baik (A) = X > (M + (1,5) SD) 

 = X > (87,454 + (1,5) 1,844) 

 = X > 90,22 
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Baik (B) = (M + (0,5) SD) < X ≤ (M + (1,5) SD) 

 = (87,454 + (0,5) 1,844) < X ≤ (87,454 + (1,5) 1,844) 

 = 88,36 < X ≤ 90,22 

Sedang (C) = (M – (0,5) SD) < X ≤ (M + (0,5) SD) 

 = (87,454 – (0,5) 1,844) < X ≤ (87,454 + (0,5) 1,844) 

 = 86,53 < X ≤ 88,36 

Kurang (D) = (M – (1,5) SD) < X ≤ (M – (0,5) SD) 

 = (87,454 – (1,5) 1,844) < X ≤ (87,454 – (0,5) 1,844) 

 = 84,69 <X ≤ 86,53 

Sangat Kurang (E) = X ≤ (M – (1,5) SD) 

 = X ≤ (87,454 – (1,5) 1,844) 

 = X ≤ 84,69 

 Hasil perhitungan di atas selanjutnya peneliti memasukkan hasil tersebut ke 

dalam tabel yang dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil Kategorisasi Variabel X 

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. X > 90,22 7 6,4% Sangat Baik (A) 

2. 88,36 < X ≤ 90,22 24 22% Baik (B) 

3. 86,53 < X ≤ 88,36 52 47,7% Sedang (C) 

4. 84,69 <X ≤ 86,53 19 17,4% Kurang (D) 

5. X ≤ 84,69 7 6,4% Sangat Kurang (D) 

Jumlah 109 100%  

 Berdasarkan tabel di atas kita bisa menyimpulkan bahwa nilai rata-rata 

prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan rata-rata 

87,454 berada pada kategori C atau sedang pada interval 86,53 < X ≤ 88,36. 
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b. Mencari Rata-rata dan Kualitas Variabel Y 

 Sama seperti pada variabel X, langkah pertama yang peneliti lakukan adalah 

membuat tabel distribusi frekuensi dengan program SPSS untuk mendapatkan nilai 

rata-rata dan standar deviasi dari variabel Y. Adapun langkah-langkah membuat 

tabel distribusi variabel Y dengan program SPSS dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Pada program SPSS, pada menu Analyze, pilih Descriptive Statistics 

dan klik Frequencies... 

2) Maka muncuk kotak dialog “Frequencies”, masukkan variabel Y ke 

kotak “Variabls(s):”, kemudian klik Statistics... 

3) Maka muncuk kotak dialog “Frequencies: Statistics”, pada bagian 

“Central Tendency” berikan centang untuk Mean, Median, dan Sum. 

Dan pada bagian “Dispersion” berikan centang untuk Std. 

Deviation, Variance, Range, Minimum, Maximum, dan S.E Mean. 

Dan terakhir pada bagian “Distribution” berikan centang untuk 

Skewness dan Kurtosis. Klik Continue. 

4) Klik OK. 
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Hasil output: 

  

 Hasil uotput program SPSS didapatkan rata-rata untuk variabel Y yaitu 

79,42 dengan standar deviasi yaitu 5,567. Dokumentasi perhitungan dapat dilihat 

pada lampiran 16. Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan berdasarkan rumus 

konversi Skala Lima: 

Sangat Baik (A) = X > (M + (1,5) SD) 

 = X > (79,42 + (1,5) 5,567) 

 = X > 87,77 

Baik (B) = (M + (0,5) SD) < X ≤ (M + (1,5) SD) 

 = (79,42 + (0,5) 5,567) < X ≤ (79,42 + (1,5) 5,567) 

 = 82,20 < X ≤ 87,77 
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Sedang (C) = (M – (0,5) SD) < X ≤ (M + (0,5) SD) 

 = (79,42 – (0,5) 5,567) < X ≤ (79,42 + (0,5) 5,567) 

 = 76,64 < X ≤ 82,20 

Kurang (D) = (M – (1,5) SD) < X ≤ (M – (0,5) SD) 

 = (79,42 – (1,5) 5,567) < X ≤ (79,42 – (0,5) 5,567) 

 = 71,07 <X ≤ 76,64 

Sangat Kurang (E) = X ≤ (M – (1,5) SD) 

 = X ≤ (79,42 – (1,5) 5,567) 

 = X ≤ 71,07 

 Selanjutnya peneliti memasukkan hasil dari perhitungan tersebut ke dalam 

tabel yang dapat di lihat di bawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Kategorisasi Variabel Y 

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. X > 87,77 13 11,9 Sangat Baik (A) 

2. 82,20 < X ≤ 87,77 19 17,4 Baik (B) 

3. 76,64 < X ≤ 82,20 41 37,6 Sedang (C) 

4. 71,07 <X ≤ 76,64 28 25,7 Kurang (D) 

5. X ≤ 71,07 8 7,3 Sangat Kurang (D) 

Jumlah 109 100%  

 Berdasarkan tabel di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara 

keseluruhan kepatuhan peserta didik berada pada kategori sedang, karena nilai rata-

rata dari kepatuhan peserta didik adalah 79,42 yang berada pada interval 76,64 < X 

≤ 82,20. 
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D. Pembahasan 

 Berdasarkan langkah-langkah analisis data yang telah dilakukan peneliti 

terhadap hasil penelitian, maka diperoleh gambaran secara jelas mengenai 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Pada bagian pembahasan ini akan 

diuraikan tentang hasil penelitian serta membandingkannya dengan landasan teori. 

Melalui teori-teori yang telah dibahas sebelumnya, dapat diketahui bahwa prestasi 

belajar adalah sebuah hasil yang dicapai dari serangkaian kegiatan belajar untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku. Prestasi belajar merupakan kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam 

belajar. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen yang berupa 

observasi, dokumentasi, dan kuisioner atau engket. Observasi digunakan peneliti 

untuk mengamati atau memperhatikan objek dan subjek pada penelitian ini. Adapun 

dokumentasi digunakan peneliti untuk melihat prestasi belajar peserta didik kelas 

VIII disemester sebelumnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Sedangkan 

angket berisi item-item pertanyaan yang berguna untuk melihat seberapa besar 

kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah. 

 Hasil dari penelitian dapat diketahui melalui langkah-langkah yang telah 

dilakukan oleh peneliti, yaitu uji normalitas data, uji hipotesis, dan uji tambahan. 

Pada uji normalitas data yang telah dilakukan oleh peneliti maka diperoleh hasil 

perhitungan yaitu nilai Sig = 0,075. Suatu data dinyatakan sebagai data normal 

apabila nilai Sig > 0,05. Dengan demikian nilai hasil perhitungan yang diperoleh 
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yaitu 0,075 lebih besar dari 0,05, yang berarti data yang diperoleh peneliti bersifat 

normal. 

 Selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

program SPSS untuk memudahkan peneliti mengetahui hasil uji koefisien korelasi 

yang sesuai dengan kriteria. Hasil yang diperoleh dari uji koefisien korelasi yaitu 

0,246 > 0,188 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, hasil perhitungan 

yang diperoleh juga menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) < 0,05. Hasil 

perihitungan yang diperoleh yaitu 0,010 < 0,05, yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis pada penelitian ini, maka dari 

itu dinyatakan bahwa semakin baik prestasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak maka diikuti semakin baik juga kepatuhannya terhadap 

tata tertib sekolah. 

 Berdasarkan dari perhitungan uji hipotesis, peneliti melakukan uji tambahan 

pada data prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan 

hasil rata-rata (Mean) sebesar 87,454 dan standar deviasi sebesar 1,844 yang 

diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS. Hasil perhitungan 

rata-rata dan standar deviasi tersebut digunakan untuk mengukur tingkat prestasi 

belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang dimiliki oleh peserta didik. 

Prestasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak berpengaruh terhadap 

kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah. Salah satu tujuan mata 

pelajaran Akidah Akhlak adalah mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 
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individu maupun sosial.1 Berdasarkan tujuan tersebut, seharusnya prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak bukan hanya nilai dalam bentuk 

kuantitatif, tetapi harus juga dalam bentuk kualitatif yang diwujudkan dengan 

berkelakukan yang baik dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehipuan individu 

maupun sosial. Yang mana dalam kehidupan di sekolah harus diwujudkan dengan 

berkelakukan yang baik sesuai dengan tata tertib yang berlaku. 

 Dari nilai rata-rata (Mean) dan standar deviasi yang telah diperoleh, maka 

peneliti melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus konversi Skala Lima 

untuk mengkategorisasikan kualitas dari dua variabel, yaitu prestasi belajar peserta 

didik dan kepatuhan peserta didik. Pada variabel prestasi belajar peserta didik, 

terdapat frekuensi yang yang menunjukkan beberapa macam kategori. Frekuensi 

pada kategori sangat kurang adalah sebanyak 7 peserta didik (6,4%). Pada kategori 

selanjutnya yaitu kurang sebanyak 19 peserta didik (17,4%). Pada kategori sedang 

sebanyak 52 peserta didik (47,7%). Pada kategori baik sebanyak 24 peserta didik 

(22%).  Dan pada kategori sangat baik sebanyak 7 peserta didik (6,4%). 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat dilihat bahwa prestasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak berada pada kategori 

sedang. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai hal yang membuat peserta didik tidak 

bisa mendapatkan prestasi belajar yang optimal. Sebagai mana telah dibahas 

sebelumnya, prestasi belajar bisa dipengaruhi oleh berbagi faktor, mulai dari faktor 

internal yang meliputi faktor-faktor fisiologis dan psikologis, hingga faktor 

                                                           
1Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.2 tahun 2008 Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, h. 50. 
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eksternal seperti faktor-faktor sosial dan nonsosial. Oleh sebab itu, seorang 

pengajar haruslah memberikan perhatian yang besar terhadap faktor-faktor tersebut 

dan mengaturnya sedemikian rupa agar dapat menunjang proses belajar mengajar 

dan memaksimalkan pestasi belajar peserta didik. 

 Hasil penelitian yang diperoleh peneliti selain data prestasi belajar adalah 

data kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah. Hasil perhitungan dari 

data kepatuhan peserta didik diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 79,42 dan nilai 

standar deviasi sebesar 5,567 yang diperoleh dengan mengguanakan bantuan 

program SPSS. Kepatuhan peserta didik dapat dipengaruhi oleh prestasi belajar 

peserta didik itu sendiri. Apabila prestasi belajar peserta didik sangat kurang maka 

dapat dikatakan kepatuhan peserta didik juga akan sangat kurang. Kepatuhan 

terhadap tata tertib sekolah adalah sikap menurut atau taat terhadap segala aturan 

yang mengatur kehidupan di sekolah. Salah satu unsur yang terdapat dalam tata 

tertib sekolah adalah perbuatan yang dibolehkan atau diharuskan dan yang dilarang. 

 Sebagai mana yang telah dikatakan sebelumnya bahwa prestasi belajar 

bukan hanya nilai dalam bentuk kuantitatif, tetapi harus juga dalam bentuk 

kualitatif. Artinya peserta didik harus menyadari dan mewujudkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu dengan melakukan perbuatan yang baik dan 

menghindari perbuatan yang tidak baik. Yang mana implementasinya di sekolah 

adalah dengan cara mematuhi tata tertib yang ada di sekolah. Karena sesuai dengan 

fungsinya, tata tertib sekolah berfungsi untuk memperkenalkan pada peserta didik 

tentang perilaku yang disetujui di sekolah yaitu perilaku yang baik, dan mengekang 
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peserta didik dari perilaku yang tidak diinginkan dari peserta didik yaitu perilaku 

yang tidak baik. 

 Dari nilai rata-rata dan standar deviasi dari variabel kepatuhan peserta didik, 

peneliti melakukan perhitungan untuk mengetahui kategori pada variabel ini. Dari 

hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diketahui frekuensi pada ketegori 

sangat kurang yaitu sebanyak 8 peserta didik (7,3%). Pada kategori kurang 

sebanyak 28 peserta didik (25,7%). Pada kategori sedang sebanyak 41 peserta didik 

(37,6%). Pada kategori Baik sebanyak 19 peserta didik (17,4%). Dan pada kategori 

sangan baik sebanyak 13 peserta didik (11,9%). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kepatuhan peserta didik terhadap tata tertib sekolah berada pada kategori sedang. 

Hal ini disebabkan karena prestasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang 

dimiliki peserta didik juga masih kurang maksimal. Hal lain yang juga bisa 

mempengaruhi kepatuhan pesera didik sebagaimana yang disebutkan oleh Suradi 

adalah tata tertib diberikan dengan kata-kata yang tidak dapat dimengerti.2 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak berhubungan erat dengan kepatuhan 

peserta didik terhadap tata tertib sekolah. Dalam meningkatkan kepatuhan peserta 

didik, salah satu caranya adalah dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Karena tujuan dari mata pelajaran Akidah 

Akhlak itu sendiri adalah mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela. Sehingga peserta didik akan memiliki kesadaran yang 

                                                           
2Suradi, “Pembentukan Karakter Siswa melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah”, 

dalam Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 2 No. 4 November, 2017, h.529-530. 
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tinggi untuk melaksanakan perilaku yang baik dan menghindari perilaku yang tidak 

baik sesuai dengan tata tertib yang ada di sekolah. 


